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ABSTRAK

Asro, Muhammad Yusuf. 2025. Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural melalui Pemb-
elajaran Seni Tilawah Al-Qur'an dalam Penguatan Interaksi Sosial Santri di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Baiturrahman Gading Kasri Malang. Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas
Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita Mustafida, M.Pd., Pembimbing 2 : Dr.
Imam Safi’i, S.Pd.I, M.Pd.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Multikultural, Seni Tilawah, Toleransi Sosial, TPQ.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya internalisasi nilai-nilai
multikultural dalam pendidikan Islam nonformal sebagai upaya memperkuat interaksi
sosial santri di tengah keberagaman karakter dan kemampuan yang dimiliki peserta
didik. Pembelajaran seni tilawah Al-Qur'an tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga berpotensi menjadi media penanaman
nilai-nilai sosial yang mendukung terbentuknya hubungan sosial yang harmonis antar
santri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai multikultural yang
diinternalisasikan, proses internalisasi nilai-nilai multikultural, serta hasil internalisasi
nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran seni tilawah Al-Qur'an dalam penguatan
interaksi sosial santri di TPQ Baiturrahman Gading Kasri Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai-nilai multikultural yang
diinternalisasikan melalui pembelajaran seni tilawah Al-Qur'an meliputi nilai toleransi
(saling menghargai), keadilan, kerja sama, dan keterbukaan; (2) proses internalisasi
nilai-nilai multikultural dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, nilai-nilai multikultural ditanamkan
melalui interaksi antara pembina tilawah dan santri, latihan kelompok, pembiasaan
sikap sosial, serta kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) internal; (3) hasil
internalisasi nilai-nilai multikultural terlihat pada berkembangnya sikap saling
menghargai, kerja sama, keterbukaan, keadilan, sportivitas, solidaritas sosial, dan
kesetaraan sosial antar santri. Santri mampu menerima perbedaan kemampuan tilawah,
saling membantu dalam proses belajar, menerima masukan secara positif, menghargai
hak dan kesempatan peserta lain, serta menjaga hubungan yang harmonis selama
kegiatan pembelajaran maupun MTQ internal. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran seni tilawah Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pengembangan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga efektif sebagai media
internalisasi nilai-nilai multikultural dalam memperkuat interaksi sosial santri di
lingkungan TPQ.
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ABSTRACT

Asro, Muhammad Yusuf. 2025. Internalization of Multicultural Values through the
Learning of Qur'anic Tilawah Art in Strengthening the Social Interaction of
Students at Baiturrahman Qur'anic Education Center (TPQ), Gading Kasri,
Malang. Master's Thesis, Islamic Education Study Program, Faculty of
Islamic Studies, Universitas Islam Malang. Supervisor I: Dr. Fita Mustafida,
M.Pd. Supervisor II: Dr. Imam Safi’i, S.Pd.I., M.Pd.

Keywords: Internalization of Values, Multiculturalism, Qur'anic Tilawah Art, Social
Tolerance, Qur'anic Education Center (TPQ).

This study was motivated by the importance of internalizing multicultural values
in non-formal Islamic education as an effort to strengthen students' social interactions
amidst the diversity of their backgrounds, characteristics, and abilities. The learning of
Qur'anic tilawah art not only serves to improve students' ability to recite the Qur'an but
also has the potential to become a medium for instilling social values that support the
development of harmonious social relationships among students. This study aimed to
describe the multicultural values internalized, the process of internalizing those values,
and the outcomes of internalizing multicultural values through the learning of Qur'anic
tilawah art in strengthening the social interaction of students at Baiturrahman Qur'anic
Education Center (TPQ), Gading Kasri, Malang.

This study employed a qualitative approach using a descriptive research design.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The
data were analyzed using the stages of data condensation, data display, and conclusion
drawing and verification. The trustworthiness of the data was ensured through source
triangulation and technique triangulation.

The findings of the study revealed that: (1) the multicultural values internalized
through the learning of Qur'anic tilawah art included tolerance (mutual respect), justice,
cooperation, and openness; (2) the process of internalizing multicultural values was
carried out through the stages of lesson planning, implementation, and evaluation.
During the implementation stage, multicultural values were instilled through
interactions between tilawah instructors and students, group practice sessions, the
habituation of positive social attitudes, and internal Musabaqgah Tilawatil Qur'an
(MTQ) activities; and (3) the outcomes of the internalization process were reflected in
the development of students' attitudes of mutual respect, cooperation, openness, justice,
sportsmanship, social solidarity, and social equality. The students demonstrated the
ability to accept differences in tilawah proficiency, assist one another during the
learning process, receive feedback positively, respect the rights and opportunities of
other participants, and maintain harmonious relationships throughout both the learning
activities and the internal MTQ competitions.

The findings indicate that the learning of Qur'anic tilawah art functions not only as
a means of developing students' Qur'anic recitation skills but also as an effective
medium for internalizing multicultural values in strengthening students' social
interactions within the Qur'anic Education Center (TPQ).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

TPQ Baiturrahman Gading Kasri Malang adalah lembaga Pendidikan Al-
Qur'an nonformal yang secara aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran agama
untuk anak-anak usia sekolah. Sebagai institusi pendidikan yang terletak di daerah
perkotaan, TPQ Baiturrahman memiliki santri dengan latar belakang keluarga,
karakter, dan kemampuan yang bervariasi. Keberagaman itu terlihat dalam
keterampilan membaca Al-Qur'an, tingkat kepercayaan diri, cara berkomunikasi,
serta kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya selama proses pembelajaran.
Situasi ini menjadikan TPQ Baiturrahman sebagai lingkungan sosial yang
menggambarkan kenyataan masyarakat multikultural dalam skala yang lebih mini
(Obs1/20/10/2025).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di TPQ Baiturrahman Gading
Kasri Malang, terungkap bahwa pembelajaran seni tilawah Al-Qur’an menjadi
salah satu program unggulan yang dilaksanakan secara teratur sebagai langkah
untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an santri. Kegiatan ini diikuti
oleh santri yang memiliki latar belakang beragam, baik dari usia, keterampilan
membaca Al-Qur’an , sifat pribadi , maupun kemampuan bersosialisasi. Dalam
proses pembelajaran, santri tidak hanya berlatih membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan kaidah tajwid dan nagham, tetapi juga berpartisipasi dalam
berbagai interaksi sosial seperti mendengarkan bacaan teman, menerima masukan
dari guru, memberikan penghargaan terhadap penampilan teman, serta mengikuti

latihan bersama dalam kelompok (Obs2/20/10/2025).
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BABYV
PEMBAHASAN

Penyajian hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi di lapangan dirangkum secara
runtut dalam Bab V. Di sini, peneliti memadukan temuan lapangan dengan landasan teori untuk
memperkokoh analisis data. Setiap hasil temuan dikupas secara mendalam, kemudian
dikorelasikan dengan konsep teoritis demi merumuskan kesimpulan akhir yang orisinal.
Analisis ini pada dasarnya menyusun kembali kerangka konseptual dengan memanfaatkan data
empiris yang bersumber dari studi literatur terdahulu.

Pendidikan multikultural dipahami sebagai proses pembelajaran yang tidak hanya
melibatkan transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi sikap dan perilaku peserta didik
dalam kerangka keberagaman sosial. Banks (2008) berargumen bahwa pendidikan
multikultural yang efektif membuka ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman lintas budaya dan menghargai perbedaan sebagai bagian dari realitas sosial.
Dengan demikian, nilai multikultural bukan sekadar konsep normatif, melainkan sebuah sistem

nilai yang harus diinternalisasikan melalui praktik sosial yang bermakna.
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